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ABSTRAK

Kondisi Pandemi Covid-19 telah membawa dampak pada kesehatan masyarakat
secara global, karena adanya pembatasan sosial terbatas sehingga mempengaruhi kondisi
masyarakat baik secara sosial, ekonomi dan kesehatan. Pemerintah telah menerapkan
adaptasi Pola Hidup Baru yang mengajak masyarakat umum dan sekolah untuk dapat
menerapkan protokol kesehatan. Tujuan penelitian untuk menggambarkan tentang hasil
pelaksanaan protokol kesehatan pada kegiatan pada kegiatan PTMT pada masa Covid
19 satuan pendidikan SD Emaus Wonosari Kediri.Metode penelitian adalah deskriptif.
Responden adalah siswa di SD Emaus dengan total sampling . Data yang terkumpul
dideskripsikan untuk menggambarkan hasil pelaksanaan protokol kesehatan pada
kegiatan pada kegiatan PTMT pada masa covid 19 satuan pendidikan SD Emaus
Wonosari Kediri.Hasil evaluasi hasil pelaksanaan protokol kesehatan pada kegiatan
pembelajaran tatap muka terbatas di satuan pendidikan didapatkan hasil bahwa
sebagaian besar siswa (80 %) telah menerapkan protokol kesehatan dengan baik
sedangkan 20 % siswa belum menerapkan protokol kesehatan khususnya dalam
melaksanakan protokol untuk menjaga menjaga jarak sosial saat interaksi di lingkungan
sekolah. Kesimpulan Evaluasi Hasil pelaksanaan protokol kesehatan pada kegiatan
PTMT pada masa covid 19 pada satuan pendidikan SD Emaus sebagian besar telah
dilaksanakan dengan baik. Perlunya mempertahankan dan meningkatkan kesadaran
masyarakat di sekolah tentang protokol kesehatan dan menerapkannya pada saat
kegiatan PTMT.

Kata kunci: Evaluasi, pelaksanaan protokol kesehatan, pembelajaran tatap muka

ABSTRACT

The condition of the Covid-19 pandemic has had an impact on public health
globally, due to limited social restrictions so that it affects people's conditions both
socially, economically and healthily. The government has implemented an adaptation of
the New Lifestyle which invites the general public and schools to apply health protocols.
The purpose of the study was to describe the results of implementing health protocols in
PTMT activities during the Covid 19 period at the Emmaus Wonosari Elementary School,
Kediri. The research method is descriptive. Respondents are students at SD Emmaus with
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a total sampling . The data collected is described to describe the results of implementing
health protocols on PTMT activities during the COVID-19 period at the Emmaus
Wonosari Elementary School Kediri.The results of the evaluation of the results of
implementing health protocols in limited face-to-face learning activities in educational
units showed that most of the students (80%) had implemented health protocols well
while 20% of students had not implemented health protocols, especially in implementing
protocols to maintain social distance during interactions. in the school
environment.Conclusion: Evaluation of the results of implementing health protocols in
PTMT activities during the covid 19 period in education units at Emmaus Elementary
School was mostly carried out well. The need to maintain and increase public awareness

in schools about health protocols and apply them during PTMT activities.

Keywords: Evaluation, implementation of health protocols, face-to-face learning

Pendahuluan

Kondisi Pandemi Covid-19 sampai
saat ini masih tetap menjadi isu
kesehatan yang berdampak di seluruh
dunia termasuk Indonesia Sesuai dengan
anjuran Pemerintah mengenai regulasi
penyelenggaraan Pertemuan Tatap Muka
Terbatas pada sekolah-sekolah  di
Indonesia, maka perlu memberikan
pendidikan kesehatan pada siswa-siswi di
sekolah terutama mengenai protokol
kesehatan terkait pencegahan penularan
Covid-19.

Menurut data dari Kemenkes,
terdapat kasus penularan Covid-19 pada
anak sekolah saat menggelar PTMT
dengan positivity rate 5%. Pada bulan
Juli didapatkan data 15 ribu lebih anak
terpapar Covid-19 dari usia 0-18 tahun.
Ini jauh lebuh besar dari sebelum-
sebelumnya. Dari data resmi Satgas
Covid-19 tercatat jumlah kategori anak
yang sudah terinfeksi Covid-19 di
Indonesia mencapai 250.000, atau sekitar
12,8% dari total keseluruhan kasus yang
tercatat. Untuk usia 0-5 tahun sebanyak
2,9% dan usia 6-18 tahun mencapai
9,9%. (Kemenkes, 2021).

Dengan adanya kejadian Covid-19
pada anak-anak yang cukup tinggi di
Indonesia, maka dirasa perlu untuk
membekali anak-anak dengan protokol
kesehatan di era new normal. Protokol
kesehatan yang diberikan sesuai dengan
6M pada siswa-siswi sekolah terutama

pada tingkat pendidikan dasar yaitu SD.
(UNICEF, 2020)

Penyelenggara Pendidikan vyaitu
sekolah, perlu memahami dan
memperhatikan panduan dan pedoman
yang diberikan  pemerintah  guna
melindungi seluruh civitas akademika di
sekolah. Tidak hanya para pengelola dan
guru di sekolah, tetapi tindakan
pencegahan penularan Covid -19 juga
harus diberikan kepada para murid.
(Direktorat Sekolah Dasar, et al, 2021).

Perlunya pihak sekolah  untuk
memastikan  agar PTM  terbatas
berlangsung secara aman dengan : 1)
Menghimbau  setiap  guru  untuk
melakukan rapid test secara berkala
(terutama untuk tim satgas) dan guru
kelas yang kontak langsung mengajar
siswa, 2) Mendata dan memastikan
bahwa siswa dan guru yang sakit atau
merasa tidak enak badan untuk tidak ke
sekolah, 3) Bagaimana  sekolah
memastikan  agar PTM  terbatas
berlangsung secara aman, 4) Selalu

menerapkan protokol kesehatan:
menggunakan masker, mencuci tangan,
menjaga  jarak dan  menghindari

kerumunan, 5) Memastikan tidak ada
yang masuk ke lingkungan sekolah tanpa
izin dari keamanan sekolah, 6) Mengecek
suhu setiap warga sekolah yang datang
dan pergi sebagai pendataan, 7)
Menghimbau guru dan tendik untuk
segera melakukan vaksinasi COVID-19
sesuai dengan jadwal yang ditentukan
olen dinas pendidikan dan dinas
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kesehatan kota (Keputusan bersama
menteri, 2021).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menggambarkan tentang hasil
pelaksanaan Protokol Kesehatan
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas
Pada Masa Covid 19 Satuan Pendidikan
SD Emaus Wonosari Kediri.

Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah
deskriptif. Responden dalam penelitian
adalah siswa kelas 3 SD dengan
menggunakan total sampling berjumlah
20 siswa. Data dikumpulkan, diolah,
dianalisa dan disajikan dalam tabel
distribusi frekuensi dan dideskripsikan
untuk menggambarkan hasil pelaksanaan
protokol kesehatan pada kegiatan pada
kegiatan pembelajaran tatap muka
terbatas pada masa covid 19 disatuan
pendidikan SD Emaus Wonosari Kediri

Hasil Penelitian

Hasil penelitian tentang Evaluasi
Pelaksanaan Protokol
KesehatanPembelajaran  Tatap Muka
Terbatas (PTMT) pada Masa Covid 19
Satuan Pendidikan SD Emaus Wonosari
Kediri pada 20 responden di dapatkan
bahwa sebagian besar (80%) siswa telah
memiliki pengetahuan yang baik tentang
pelaksanaan protokol kesehatan pada
pembelajaran tatap muka terbatas pada
era adapatsi normal dan 20 % siswa
memiliki  pengetahuan yang cukup
terutama dalam menerapkan protokol
kesehatan menjaga jarak, masih dijumpai
kerumunan dan menjaga jarak kurang
dari 1 meter antara siswa di lingkungan
sekolah.

Sebagian besar anak kelas 3 SD
Emaus (80%) telah melaksanakan
Protokol Kesehatan Pembelajaran Tatap
Muka Terbatas pada Masa Covid 19,
setiap siswa dan satuan pendidikan
lainnya telah memakai masker dengan
benar, mencuci  tangan dengan
menggunakan air bersih dan air yang

mengalir atau hand sanitizer, serta tetap
menjaga jarak di tempat umum minimal
1-1% meter.  Terdapat 20% belum
melaksanakan protokol kesehatan secara
optimal.

Menurut data hasil Keputusan
Bersama Menteri tahun 2022 dalam
penerapan Protokol Kesehatan
Pembelajaran Tatap muka terbatas di
Satuan Pendidikan pada Masa COVID-
19 pada Satuan Pendidikan Sebelum
pembelajaran adalah: 1) melakukan
disinfeksi ~ sarana  prasarana  dan
lingkungan satuan pendidikan; 2)
memastikan kecukupan cairan
disinfektan, sabun cuci tangan, air bersih
di setiap fasilitas CTPS, dan cairan
pembersih tangan (hand sanitizer); 3)
memastikan ketersediaan masker,
dan/atau  masker tembus pandang
cadangan; 4) memastikan thermogun
(pengukur suhu tubuh tembak) berfungsi
dengan baik; dan 5) melakukan
pemantauan Kkesehatan warga satuan
pendidikan: suhu tubuh dan menanyakan
adanya gejala umum seperti demam,
batuk, pilek, nyeri tenggorokan, sesak
nafas, sakit kepala, mual/muntah, diare,
anosmia (hilangnya kemampuan

indra penciuman), atau ageusia
(hilangnya kemampuan indra perasa).

Sedangkan penerapan Protokol
Kesehatan Pembelajaran Tatap muka
terbatas di Satuan Pendidikan pada Masa
COVID-19 pada Satuan Pendidikan.
Setelah  pembelajaran  adalah: 1)
melakukan disinfeksi sarana prasarana
dan lingkungan satuan pendidikan; 2)
memeriksa ketersediaan sisa cairan
disinfektan, sabun cuci tangan, dan cairan
pembersih tangan (hand sanitizer); 3)
memeriksa ketersediaan sisa masker
dan/atau  masker tembus pandang
cadangan; dan 4) memastikan thermogun
(pengukur suhu tubuh tembak) berfungsi
dengan baik.

Edukasi Mengenai Protokol
Kesehatan untuk lebih meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman yang benar
tentang adaptasi  baru di lingkungan
sekolah, menerapkan protokol kesehatan,
kelonggaran masker ditempat umum dan
perlunya gerakan masyarakat sehat untuk



Hal: 58-61

Masa Covid 19 Satuan Pendidikan Sd Emaus Wonosari Kediri

meningkatkan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat pada anak di lingkungan sekolah.

Saran

Penanganan Pandemi Covid-19
harus dilakukan secara massif melalui
program strategis yang dirancang secara
konprehensif dengan melibatkan berbagai
komponen masyarakat, dengan
menerapkan protokol kesehatan sebagai
budaya di masyarakat sehingga kondisi
kesehatan di masyarakat tetap terjaga.
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